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Problema Unifikasi 

Kalender HijriyahHijriyah



• Ada kriteria tunggal yang disepakati.

• Ada batas wilayah yang disepakati.

• Ada otoritas tunggal yang mengaturnya.





Kriteria Turki sebenarnya bisa direduksi 

menjadi 

“ijtimak sebelum fajar di Selandia Baru”















Menurut kriteria MABIMS. Pada saat 

maghrib 17 Februari 2026, posisi bulan 

belum memenuhi kritria → 1 Ramadhan 

1447 = 19 Februari 2026.

Dengan kriteria Wujudul Hilal, pada saat 

maghrib 17 Februari 2026 di Indonesia 

bulan masih di bawah ufuk → 1 Ramadhan 

1447= 19 Februari 2026

Menurut Kriteria KHGT, pada 17 Februari 

2026, di benua Amerika kriteria sudah 

terpenuhi → 1 Ramadhan 1447 = 18 

Februari 2026.









Memenuhi 

kriteria

Belum 

memenuhi 

kriteria





KIG ala RJ 2017: Saat di Asia Tenggara 

belum memenuhi kriteria, di benua 

Amerika sudah memenuhi kriteria. 

Haruskah mereka menunggu?

RJ2017

KIG ala Tukri 2016: Saat di benua Amerika sudah 

memenuhi kriteria, ketinggian bulan di Asia 

Tenggara masih sangat rendah, bahkan di bawah 

ufuk. Ini menimbulkan kondisi “yawmusy syak” 

(hari meragukan) yang dilarang berpuasa dalam 

kasus awal Ramadhan.



 Dulu, kalender Masehi pun ada dua versi karena beda kriteria, beda wilayah, dan 

beda otoritas. Di Inggris berlaku kriteria Julius untuk wilayah kekuasaan Inggris 

Raya dengan otoritas raja Inggris. Di Roma berlaku kriteria Gregorius sejak 1582 

dengan wilayah di bawah otoritas paus. Perbedaan natal sampai tahun 1792 antara 

Inggris dan Roma bisa 12 hari. 

 Kalender hijriyah di Indonesia belum bisa disatukan karena kriteria dan otoritas 

belum tunggal. Sebagian besar ormas Islam sudah bersepakat dengan kriteria baru 

MABIMS, tetapi ada ormas yang tetap menggunakan kriteria Wujudul Hilal dan 

beralih ke kriteria KHGT. Otoritas juga berbeda. Ada otoritas pemerintah yang 

menetapkan awal Ramadhan, Idul Fitri, dan Idul Adha dengan mekanisme sidang 

itsbat. Tetapi juga ada otoritas ormas yang mengedarkan maklumat tersendiri. 

 Perbedaan saat ini antara Kalender Lokal (MABIMS) vs Kalender Global 

(KHGT)



 Penyatuan kriteria juga merupakan upaya titik temu pengamal rukyat dan pengamal hisab. 

Perbedaan metode tersebut bisa disamakan keputusannya kalau kriterianya bisa disatukan 

dengan kriteria imkan rukyat (visibilitas hilal). Artinya, kriteria kalender harus 

memperhatikan peluang visibilitas hilal.

 Penerapan KHGT sepenuhnya pertimbangan hisab, mengabaikan pengamal rukyat. Walaupun 

penggagas KHGT mengklaim mereka memperhatikan pengamal rukyat dengan penggunaan 

kriteria Imkan Rukyat Istanbul, kriteria [8-5]. Tetapi dengan pemberlakukan global di mana 

saja, kriteria tersebut menjadi tidak bermakna. 

 Penggagas KHGT juga berasumsi, kalau kita di Indonesia bisa bersatu menerapkan KHGT, 

maka kita bisa mengajak bangsa lain untuk juga menerapkannya. Asumsi tersebut tanpa 

menyadari bahwa penerapan KHGT yang menyebabkan posisi bulan sangat rendah atau di 

bawah ufuk pasti hasilnya berbeda dengan hasil rukyat.  

 Penggagas KHGT juga berasumsi, bila KHGT diterapkan secara global, perbedaan penetapan 

hari wukuf (dan Idul Adha) bisa dihilangkan. Asumsi itu pun tanpa menyadari bahwa 

penetapan hari wukuf ditentukan berdasarkan rukyat di Arab Saudi. 



 Implementasi kalender semestinya bergantung pada keputusan 

otoritas, tidak bisa klaim sepihak. Untuk kalender ormas, wajar bila 

itu diputuskan oleh otoritas ormas. Untuk kalender hijriyah nasional, 

Pemerintah yang memutuskan. Untuk kalender hijriyah global 

semestinya otoritas global yang menetapkan. Otoritas global yang 

ada saat ini adalah otoritas kolektif negara-negara Islam yang 

diwadahi Organisasi Kerjasama Islam (OKI).

Pihak Turki setelah disepakati kalender tunggal seperti KHGT, tidak 

serta merta mengumumkan penerapan KHGT secara global. Pihak 

Turki mengajukannya kepada OKI untuk penerapan secara global, 

bila disepakati.





 Kalau pun OKI menyepakati penerapan kalender hijriyah global, bisa dipastikan KHGT 

akan disesuaikan dengan mempertimbangkan keberadaan pengamal rukyat yang ada di 

banyak negara. Bukan semata-mata pertimbangan hisab. 

 Pola lain yang mungkin diterapkan OKI adalah pola kalender ganda (dual calendar). 

 Dengan KHGT, saat rukyat berhasil di benua Amerika, di wilayah Asia Tenggara sudah 

pagi. Jadi awal bulan KHGT tidak bisa diterapkan. 

 Pola kalender ganda membagi dunia jadi dua: kalender wilayah barat (benua Amerika) 

dan kalender wilayah timur (selain benua Amerika). Dengan pola kalender ganda, 

pengamal rukyat masih bisa diakomodasi. Misalnya, saat maghrib di wilayah Inggris, di 

Indonesia baru tengah malam. Jadi kalau di Inggris hilal terlihat, lalu OKI mengitsbatkan 

masuk awal Ramadhan, maka di Asia Tenggara masih sempat menyambut datangnya 

Ramadhan. 

 Peran otoritas penting bagi pengamal rukyat, untuk mengitsbatkan hasil rukyat. Karena 

kriterianya berbasis imkan rukyat, kalender hijriyah global wilayah barat dan wilayah 

timur dengan hasil rukyat bisa selaras. 



Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nabi Muhammad) 

serta ululamri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. Jika kamu berbeda pendapat 

tentang sesuatu, kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul (sunahnya) jika 

kamu beriman kepada Allah dan hari Akhir. Yang demikian itu lebih baik (bagimu) dan 

lebih bagus akibatnya (di dunia dan di akhirat).



Keputusan hakim (otoritas) itu mengikat 

dan menghilangkan perbedaan.

Konsep Wilayatul Hukmi: Bila di suatu wilayah telah terjadi 

kesaksian hilal atau telah memenuhi kriteria hisab, maka hal itu 

berlaku untuk seluruh wilayah hukum suatu otoritas (hakim, 

pemerintah, atau otoritas regional atau global)
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